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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerapan diversi terhadap anak yang melakukan tindak pidana di 

Kabupaten Sleman telah dilaksanakan pada setiap tingkatan pemeriksaan, 

mulai dari tahap penyidikan di Kepolisian, penuntutan di Kejaksaan, hingga 

pemeriksaan di Pengadilan sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2012. Proses ini mengedepankan pendekatan keadilan restoratif 

melalui mekanisme musyawarah yang melibatkan berbagai pihak inti, 

termasuk pelaku, korban, keluarga, serta peran krusial Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dari BAPAS dalam menyusun Laporan Penelitian 

Kemasyarakatan (Litmas) sebagai dasar pertimbangan. Secara prosedural, 

aparat penegak hukum di Sleman telah berupaya mengutamakan 

kepentingan terbaik bagi anak guna menghindarkan mereka dari stigma 

negatif sistem peradilan formal. Penegakan diversi masih menghadapi 

hambatan, terutama yang berkaitan dengan sulitnya mencapai kesepakatan 

damai antara pihak pelaku dan korban. Kendala utama yang sering 

ditemukan adalah besarnya nilai tuntutan ganti rugi atau kompensasi dari 

pihak korban yang tidak mampu dipenuhi oleh pihak pelaku anak, serta 

adanya trauma mendalam yang membuat keluarga korban tetap menuntut 

proses hukum berlanjut hingga ke pengadilan (jalur retributif). 
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B. Saran 

Aparat penegak hukum, termasuk kepolisian, kejaksaan, dan 

pengadilan di Kabupaten Sleman, perlu terus meningkatkan kapasitas 

kelembagaan melalui pelatihan khusus yang mendalam mengenai filosofi 

keadilan restoratif. Serta koordinasi lintas instansi antara kepolisian, 

BAPAS, dan pekerja sosial profesional harus diperkuat guna memastikan 

hak-hak anak terpenuhi secara proporsional selama proses hukum 

berlangsung. Perlu adanya upaya sosialisasi dan edukasi dari pemerintah 

daerah maupun aparat penegak hukum kepada masyarakat  mengenai 

konsep serta manfaat jangka panjang dari keadilan restoratif dan diversi. 

Hal ini untuk mengikis pola pikir retributif (pembalasan) dan stigma negatif 

terhadap anak yang berkonflik dengan hukum, sehingga masyarakat dapat 

lebih terbuka untuk berpartisipasi dalam proses pemulihan dan reintegrasi 

sosial anak.  
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